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ABSTRAK 

 
 
Skripsi ini menjelaskan tentang kolaborasi antar stakeholdersdalam sektor 
pariwisata di Pulau Merah, Kabupaten Banyuwangi. Dalam sebuah kolaborasi 
terkadang terdapat perbedaan pendapat maupun kepentingan antar stakeholder 
yang menimbulkan konflik. Seperti halnya konflik antar stakeholders pada 
kolaborasi di Pulau Merah. Meskipun terdapat konflik dalam kolaborasi tersebut, 
kunjungan wisatawan dan pendapatan di Pulau Merah tetap meningkat. Dengan 
kata lain, meskipun terdapat konflik antar stakeholder, wisata Pulau Merah tetap 
mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Hal ini merupakan fenomena 
yang menarik sehingga peneliti tertarik untuk meneliti kolaborasi antar 
stakeholder di Pulau Merah. Selain itu, peneliti juga tertarik untuk membahas 
pencapaian kolaborasi tersebut dalam kaitannya dengan pembangunan inklusif. 
Pembangunan inklusif merupakan pendekatan paradigma pembangunan yang 
paling baru. Pembangunan  inklusif memungkinkan manfaat pembangunan yang 
merata, partisipasi masyarakat yang tinggi dan mempertahankan kelestarian alam. 
Paradigma pembangunan inklusif dalam penelitian ini digunakan untuk 
menganalisis pencapaian kolaborasi antar stakeholder di Pulau Merah. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, secara khusus penelitian ini berupaya untuk 
menjawab pertanyaan tentang (1) bagaimana kolaborasi antar stakeholder di 
Pulau Merah? dan (2) bagaimana pencapaian kolaborasi tersebut dalam kaitannya 
dengan pembangunan inklusif? 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan tipe penelitian 
deskriptif dengan strategi penelitian studi kasus. Data dikumpulkan melalui 
metode observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumen. Penentuan 
informan dalam penelitian ini menggunakan teknikpurposive samplingdengan 
total 27 informan, yang terdiri dari beberapa elemen yang mewakili stakeholder di 
Pulau merah yakni Pemerintah Kabupaten Banyuwangi, Perum Perhutani, dan 
masyarakat sekitar Pulau Merah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 
kolaborasi antar stakeholders di Pulau Merah berjalan kurangbaik. Meskipun 
kurang baik,terdapat komponen yang dominan yaitu pemahaman bersama, 
administrasi, dan mutualitas sehingga tujuan kolaborasi tetap tercapai meskipun 
kerap terjadi konflik di dalamnya. (2) pencapaian pembangunan inklusif di Pulau 
Merah sangat baik karena manfaat pembangunan telah dirasakan secara merata 
oleh masyarakat sekitar Pulau Merah dan partisipasi masyarakat sangat tinggi. 
Selain itu, kesadaran masyarakat akan pentingnya ekologi pariwisata juga tinggi.  
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